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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu tujuan Bangsa Indonesia, seperti yang tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea IV, adalah mewujudkan masyrakat adil dan makmur. Untuk  mewujudkan hal tersebut, membutuhkan dana tidak sedikit. Oleh karena itu pemerintah berusaha untuk meningkatkan usaha disegala bidang. Diantaranya usaha yang dilakukan pemerintah dengan jalan meghimpun dana dan menyalurkan kembali dana yang ada pada masyarakat secara efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan badan usaha yang bergerak dibidang lalu lintas dan peredaran uang yaitu bank.

Peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara. Oleh karena itu kemajuan suatu bank disuatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut, artinya keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakat. (Kasmir 2004 : 1)

Keberadaan bank syariah di kota Palembang sangat mudah ditemukan oleh konsumen. Banyaknya bank syariah di Palembang tentu menimbulkan banyaknya pilihan bagi konsumen untuk menentukan bank mana yang cocok dengan keinginan mereka. Sebagai produsen pihak bank menganalisis pasar dan perilaku konsumen. Dalam mempengaruhi prilaku konsumen, produsen dapat menggunakan faktor psikologis, yaitu persepsi. Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasi, menginterprestasi masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.

Persepsi setiap konsumen berbeda-beda terhadap Bank Syariah. Semua tergantung setiap individu yang mengalami realitasnya. Ada yang memiliki persepsi yang baik terhadap bank syariah karena bank tersebut benar-benar menerapkan sistem syariah, ada juga yang menganggap bank syariah sama dengan bank-bank  konvensional lainnya karena bank syariah juga mengambil untung dari penyaluran dana. Begitu juga persepsi nasabah selaku konsumen terhadap PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang, ada yang senang dan tidak senang terhadap PT. Bank BRI Syariah. Yang tidak senangnya persepsi nasabah terhadap produk gadai emas pada PT. Bank BRI syariah Cabang Palembang yaitu, nasabah merasa belum paham dengan prosedur gadai emas pada bank tersebut,apakah persyaratannya mempersulit nasabah atau tidak. Karena nasabah menganggap produk gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah itu baru. Nasabah juga belum paham terhadap penaksiran harga pembiayaan gadai emas dilihat dari kadar emasnya. Apakah penaksiran gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah sama dengan pengadaian konvensional. Apakah taksiran harganya lebih murah atau lebih mahal. Kecepatan transaksi, apakah jangka waktu pencairan pembiayaan produk gadai emas itu terlalu lama atau tidak dibandingkan pengadaian konvensional lainnya. Dan nasabah juga berfikir apakah para pegawai yang melakukan pembiayaan gadai emas sudah memenuhi prosedurnya.s
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menulis proposal ini dengan judul Persepsi Nasabah terhadap Produk Gadai Emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahannya, yaitu bagaimana persepsi nasabah terhadap produk gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tukuan yang ingin dicapai yaitu,

untuk mengetahui persepsi naasabah terhadap produk gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penulisan proposal ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis 

Untuk melihat praktik dan teori yang penulis dapatkan selama belajar di bangku kuliah, khususnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam menganalisis pasar dan perilaku konsumen. Serta persepsi mahasiswa terhadap produk yang ada di PT. Bank BRI Syariah Cabang palembang.
2. Bagi Lembaga

Bagi lembaga keuangan, Khususnya PT. Bank BRI Syariah untuk mengetahui persepsi  mahasiswa selaku konsumen terhadap bank tersebut karena persepsi mempengaruhi keputusan konsumen untuk menjadi nasabah pada bank tersebut atau pindah ke bank lain, hal itu tentu mempengaruhi kelangsungan hidup bank itu sendiri.

3. Bagi Keilmuan

Bagi keilmuan yaitu sebagai referensi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian selanjutnya.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Landasan Empiris

Penelitian mengenai masalah yang berkaitan dengan persepsi adalah telah dilakukan oleh:

1. Revida Contesa (0819835) dengan judul Persepsi Dosen Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palembang terhadap Aplikasi Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syari’ah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulakan: 

Pengalaman dosen Fakultas Syari’ah  IAIN Raden Fatah Palembang ada 2 (dua) bentuk aplikasi pembiayaan murabahah pada Perbankan Syari’ah yaitu : (1) melibatkan dua pihak dan  melibatkan tiga pihak.


cara keseluruhan sebagian besar dosen Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palembang berpendapat bahwa aplikasi pembiayaan murabahah pada Perbankan Syari’ah sudah sesuai dengan aturan syariat Islam, namun belum seideal yang diharapkan.
2. Tuti Supriyatmini (3364000229) Pend Ekonomi Koperasi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 2005 dengan judul Pengaruh Persepsi Nasabah tentang Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas Nasabah pada Baitul Maal Wattamw (BMT) “Anda” Semarang.

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan :

1) Secara umum persepsi tingkat kualitas pelayanan pelanggan pada BMT
“ANDA” Semarang berdasarkan pada nilai mean servqual sebesar -0,8
yakni pada kategori baik. Tetapi kategori tersebut belum sepenuhnya dapat
memenuhi harapan nasabah karena masih ada gap antara kinerja pelayanan
yang diharapkan dengan kinerja pelayanan yang sebenarnya dirasakan
nasabah.
2) Loyalitas nasabah merupakan kesetiaan nasabah terhadap penyedia jasa
yang telah memberikan pelayanan kepadannya. Loyalitas dapat diukur
dengan 3 indikator, yaitu repeat, retention dan refferal. Tingkat loyalitas
nasabah pada BMT “ANDA” Semarang secara umum ada pada kategori
tinggi, yakni sebesar 38,3%
3) Kualitas pelayanan merupakan faktor yang sangat penting dan hendaknya
menjadi perhatian utama demi keberlangsungan suatu usaha. Dengan
pelayanan yang berkualitas, maka nasabah akan merasa puas sehingga akan
mempertahankan dan meningkatkan loyalitasnya. Variabel kualitas
pelayanan yang terdiri dari kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati dan
bukti langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
nasabah. Hal ini bisa diketahui dari nilai koefisien regresi variabel bebas
yang bernilai positif.  

Sumber : http://jurnalskripsitesis.wordpress.com/2008/07/02/pengaruh-persepsi-kualitas-layanan-terhadap-kepuasan-mahasiswa-program-pascasarjana-magister-manajemen/
B. Landasan Teori

1. Model Perilaku Konsumen

Engel dan kawan-kawan (dalam Husein Umar, 2005:46-50). Perilaku konsumen didefinisikan suatu tindakan yang langsung dalam mendapatkan, mengkonsumsi serta menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tidakan tersebut. 

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa perilaku konsumen tadi terbagi dua bagian, yang pertama  adalah perilaku yang tampak, variabel-variabel yang termasuk didalamnya adalah jumlah pembelian, waktu karena siapa, dengan siapa, dan bagaimana konsumen melakukan pembelian. yang kedua adalah perilaku yang tampak, variabel-variabelnya antara lain adalah persepsi, ingatan terhadap informasi dan perasaan kepemilikan oleh konsumen.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu factor social yang terdiri atas kebudayaan, budaya khusus, kelas social, kelompok social dan referensi serta keluraga. Faktor yang lain  adalah factor psikologis yang terdiri atas motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap.

Perilaku Konsumen berpusat pada bagaimana konsumen secara individu membuat keputusan beli dengan menggunakan summer-sumber yang tersedia, yaitu waku, uang, dan upaya, untuk ditukar  degan barang untuk dikonsumsi. Oleh karena itu, semua faktor baik internal maupun eksternal  yang mempengaruhi seseorang dalam membuat keputusan membeli, mengkonsumsi dan membuangnya, akan menjadi pokok-pokok kajian ilmu ini. Gambar berikut ini menggambarkan bagaimana faktor-faktor  pengaruh itu menyebabkan seseorang membeli dan mengomsumsi produk serta apa yang terjadi setelah mengkonsumsi, sehingga menimbulkan berbagai macam persepsi. 

Berdasarkan bagan perilaku konsumen di pengaruhi oleh:

1. Stimulasi Pemasaran meliputi  4P yaitu (product, price, place dan promotion),  untuk jasa selain 4P juga digunakan 3P (people, process, physize).

2. Rangsangan Lain ditentukan oleh faktor antara lain ekonomi, teknologi, politik dan budaya.

3. Karakteristik Konsumen ditentukan oleh 4 faktor yaitu budaya, sosial, personal dan psikologi. Psikologi kosumen juga di tentukan oleh motivasi, persepsi, pembelajaran dan memori.

4.   Proses Keputusan Pembelian yaitu terdiri dari 5 langkah  yaitu pengalaman masalah, pencarian informasi, penilalaian alternatif, keputusan pembelian, perilaku pasca pembelian.

5. Keputusan Pembelian yaitu pilihan produk, pilihan merek, pilihan dealer, jumlah pebelian, saat yang tepat saat melakukan pembelian, metode pembayaran.

Terhadap karakteristik konsumen factor utama yang mempengaruhi  perilaku  pembelian  konsumen (Kotler, 2002 : 183-200)

1. Faktor Budaya

a) Budaya

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yag paling mendasar 

b) Sub-Budaya

Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih kecil yang memberikan lebih banyak cirri-ciri dan sosialisme khusus bagi anggota-anggotanya. Sub-budaya terdiri dari kebangsaan, agama, kelompok, ras dan daerah geografis. Banyak sub-budaya yang termasuk segmen pasar penting dan pemasar sering merancang produk dan program pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.

c) Kelas Sosial

Pada dasarnya semua masyarakat memilki strata social. Sertifikasi tersebut kadang-kadang berbentuk system kasta yang berbeda berdasarkan dengan peran tertentu dan tidak dapat mengubah keanggotaan kasta mereka. Stratifikasi lebih sering ditemukan dalam bentuk kelas social. 

2. Faktor Sosial

a) Kelompok acuan



Seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap perilaku seseorang. Kelompok yang memiliki pengaruh langsung terhadap seseorang dinamakan kelompok acuan.

b) Keluarga



Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat, dan ia telah menjadi obyek penelitian yang luas. Anggota keluarga merupakan kelompok acuan yang paling berpengaruh.
c) Peranan dan status



Seseorang berpartisipasi ke dalam banyak kelompok sepanjang hidupnya-keluarga, klub, organisasi. Kedudukan orang itu masing-masing kelompok dapat ditentukan berdasarkan peran dan status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status.

3. Faktor Pribadi

a) Usia dan tahap siklus hidup

Orang membeli barang dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnya. Mereka makan makanan bayi  selama tahun-tahun awal hidupnya, banyak ragam makanan selama tahun-tahun pertumbuhan dan kedewasaan, serta diet selama tahun-tahun berikutnya. Selera orang terhadap pakaian, perabot dan rekreasi juga berhubungan dengan usia. Konsumen juga dibentuk oleh siklus hidup keluarga, bersama dengan situasi keuangan dan minat produk yang berbeda-beda untuk masing-masing kelompok. Pemasar sering memilih kelompok-kelompok  berdasarkan siklus sebagai pasar sasaran mereka. 

b) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi

Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsinya. Pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok profesi yang memiliki minat di atas rata-rata atas produk dan jasa mereka. Perusahaan bahkan dapat mengkhususkan produknya untuk kelompok profesi tertentu. pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang, penghasilan yang dapat dibelanjakan (level, kestabilan. pola waktu), tabungan dan aktiva (termasuk persentase aktiva yang lancer), utang, kemampuan untuk meminjamkan, dan sikap terhadap belanja atau menabung. Pemasar barang-barang yang peka terhadap  harga terus-menerus memperhatikan kecenderungan penghasilan pribadi, tabungan, tingkat suku bunga. Jika indicator ekonomi menandakan resesi, pemasar dapat mengambil langkah-langkah untuk merancang ulang, melakukan penempatan ulang, dan menetapkan kembali harga produk mereka sehingga mereka dapat terus menawarkan nlai ke pelanggan sasaran.

c) Gaya hidup

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang di ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi dengan lingkungannya.

d) Keperibadian dan konsep diri

Masing-masing orang memiliki kepribadian yang berbeda yang mempengaruhi perilaku pembelianya. Kepribadian adalah karakteristik psikologis seseorang  yang  berbeda dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungannya. 

4. Faktor Psikologis

a) Motivasi



Motivasi adalah kebutuhan yang cukup mendorong seseorang untuk bertindak

b) Persepsi



Persepsi adalah proses yang digunakan oleh seseorang indiidu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterprestasikan masukan-masukan informasi guna menciptakan gambaran duni yang memiliki arti.

c) Pembelajaran 



Pembelajaran meliputi perubahan perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman.

d) Keyakinan dan sikap



Melalui bertindak dan belajar, orang mendapatkan keyakinan dan sikap. Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembekian mereka. Keyakinan (belief) adalah gambaran pemikiran yang dianut seseorang tentang suatu hal. sikap (attitude) adalah evaluasi, perasaan emosional, dan kecenderungan tindakan yang mengutungkan atau tidak menguntungkan dan bertahan lama dari seseorang terhadap suatu obyak dan gagasan.

e) Tahap-tahap dalam  proses pembelian



Mengetahui konsumen yang sebelumnya adalah sulit, namun perusahaan dapat mengetahui dari perilaku mereka. Perilaku ini akan menentukan proses pengambilan keputusan dalam  pembelian mereka. Menurut Kotler (2002 : 170-176) proses tersebut merupakan pendekatan dalam penyelesaian masalah yang terdir dari:

1) Menganalisis kebutuhan dan keinginan



Menganalisis kebutuhan dan keinginan ini tujuannya adalah untuk mengetahui adanya keinginan dan kebutuhan yan belum terpengaruhi atau terpuaskan. Jika kebutuhan tersebut diketahui maka konsumen akan segera memenuhi kebutuhan tersebut, di sinilah proses pembelian dimulai.

2) Pencarian Informasi



Yang menjadi acuan konsumen terhadap keputusan pembelian adalah sumber informasi. Sumber informasi konsumen dapat digolongkan dalam empat kelompok yaitu:

a. Sumber pribadi : keluarga, tetangga, dan kenalan

b. Sumber komersial : iklan, wiraniaga penyalur, memasang dna pemajangan

c. Sumber politik : meia masa, organisasi konsumen pemeringkat.

d. Sumber pengalaman :  penanganan,  pengkajian dan pemakaian produk.

3) Menetapkan Tujuan Pembelian



Tujuan pembelian bagi masing-masing konsumen tidak selalu tergantung  pada jenis produk dan kebutuhannya. Ada konsumen yang mempunyai tujuan pembelian untuk meningkatkan gengsi, prestise, ada yang sekedar ingin memenuhi kebutuhan jangka pendek dan sebagainya.

4) Mengidentifikasi Alternatif Pembelian

Setiap tujuan pembelian yag ditetapkan, konsumen perlu alternaif-alternatif pembeliannya dan identifikasi alternative pembelian tidak dapat terpisah dari pengaruh sumber-sumber yang dimiliki  (waktu, dan uang) maupun risiko keliru dalam  memilih. Beberapa proses dasar membantu  dalam proses evaluasi  konsumen antara lain:

a. Konsumen berusaha memenuhi sesuai kebutuhan

b. Konsumen mencari manfaat  dari solusi produk

c. Konsumen memandang setiap produk sebagai kumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang dicari untuk merumuskan kebutuhan

5) Keputusan Pembelian

Setelah Konsumen mengetahui kebutuhan dan keinginan, melakukan pencairan informasi, menetapkan tujuan pembelian, mengidentifikasikan alternatif pembelian, maka tahap selanjutnya adalah keputusan untuk melakukan pembelian. Dimana keputusan pembelian yang dilakukan konsumen dipengaruhi oleh: 

a. Sikap orang lain

b. Faktor solusi yang tak terduga

6) Perilaku Pasca Pembelian

Setelah melakukan pembelian, konsumen akan mengalami tingkat kepuasan atau katidak puasan. untuk mencapai keharmonisan dan meminimalkan ketidak puasannya, pembeli harus megurangi keinginan-keinginan lain sesudah pembelian seperti menghindari iklan untuk produk yang tidak dibeli.

C. Pengertian Persepsi

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, serapan, perlu diteliti atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya.

Menurut Robbins (2000), persepsi adalah suatu proses dimana orang-

orang mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka, agar

memberikan makna bagi lingkungannya. Menurut Schiffman dan Kanuk (1997),

persepsi adalah suatu proses memilih, mengatur, dan menginterpretasikan

masukan informasi, dimana dalam persepsi terdapat unsur rangsangan-rangsangan

dan pembentuknya (rangsangan intrinsik dan rangsangan ekstrinsik). Rangsangan

intrisik adalah rangsangan yang terdapat dalam produk dan atribut-atributnya,

juga dari dalam diri orang itu sendiri misalnya bentuk produk, kemasan, isi atau

fasilitas yang disediakan, pengaruh orang lain, dan pendapatan (Elton, 2007 dan

Zainuddin, n.d.). Rangsangan ekstrinsik adalah rangsangan yang berasal dari luar

produk, contohnya adalah harga, media promosi, iklan. 

Menurut Kotler (2007:228) persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih,mengorganisasikan dan menginterprestasikan masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.

1. Menurut  Kotler (2002 :198) proses persepsi adalah :

a) Perhatian Selektif

Orang terlibat kontak dengan rangsangan yang sangat banyak setiap hari. Secara  rata-rata mungkin di banjiri oleh lebih dari 15000 iklan perhari, karena seseorang tidak mungkin dapat menaggapi semua rangsangan itu sebagian besar rangsangan akan disaring sebuah proses yang dinamakan perhatian selektif.

b) Distorsi Selektif


Distorsi selektif  adalah kecenderungan orang untuk mengubah informasi menjadi bermakna pribadi dan menginterprestasikan informasikan itu dengan cara yang mendukung pra-konsepsi mereka.

c) Ingatan / Persepsi Selektif 

Orang akan melupakan banyak hal yang mereka pelajari namun cenderung akan mengingat informasi yang menyokong pandangan dan keyakinan mereka. karena adanya ingatan selektif, kita cenderung akan mengingat hal-hal yang disebutkan tentang produk yang kita sukai dan melupakan hal-hal baik tentang produk yang bersaing. Ingatan selektif menjelaskan mengapa rasa pemasar menggunakan drama dan pengulangan dalammengirimkan pesan ke pasar sasaran mereka.

Solomon dalam Ritianty Prasetyo (2003 :67), mendefinisikan  persepsi sebagai proses dimana sensasi yang diterima oleh seseorang yang dipilih dan memilh, kemudian di atur dan akhirnya di interprestasikan. Ristianty Prasetyo (2003:68), faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi orang. Faktor-faktor itu adalah:

Faktor Internal

a) Pengalaman

b) Kebutuhan saat itu

c) Nilai-nilai yang dianutnya

d) Ekspektasi/ pengharapannya.

 Faktor Eksternal 


a)  Tampilan produk


b) Sifat-sifat stimulus


c) Situasi lingkungan

2. Dinamika Persepsi

Ristianty Prasetyo (2003: 77-79) Stimulus mana yang akan lulus seleksi individu tergantung pada:

a) Sifat-sifat stimulus

b) Expection (harga konsumen)

c) motif

Menurut Umar (2000:105), persepsi seseorang dalam menangkap 

informasi dan peristiwa-peristiwa dipengaruhi olehh tiga faktor, yaitu :

1. Prosedur

2. Produk

3. Pelayanan
4. Sarana dan Prasarana
Persepsi adalah suatu proses memilih, mengatur, dan menginterpretasikan

masukan informasi, dimana dalam persepsi terdapat unsur rangsangan-rangsangan

dan pembentuknya (rangsangan intrinsik dan rangsangan ekstrinsik). Schiffman dan Kanuk (1997). Rangsangan intrisik adalah rangsangan yang terdapat dalam produk dan atribut-atributnya,juga dari dalam diri orang itu sendiri misalnya bentuk produk, kemasan, isi atau fasilitas yang disediakan, pengaruh orang lain, dan pendapatan (Elton, 2007 dan Zainuddin, n.d.). Rangsangan ekstrinsik adalah rangsangan yang berasal dari luar produk, contohnya adalah harga, media promosi, iklan. 

Persepsi adalah suatu proses dimana orang-orang mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka, agar memberikan makna bagi lingkungannya. Robbins (2000).

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi nasabah. Persepsi nasabah adalah proses yang digunakan oleh konsumen untuk memilih, mengorganisasikan dan menginterprestasikan produk gadai emas PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang yang memiliki arti.

Adapun cara mengukurnya antara lain :

a. Produk

b. Pelayanan

c. Bukti Fisik, yang dinilai dari produk yang ditawarkan pihak bank kepada nasabah atau masyarakat.

B. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam  hubungan dengan ruang lingkup penelitian, banyak variabel yang digunakan, akan tetapi penulis hanya membatasi satu variabel saja yaitu variabel persepsi. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada minggu pertama dan Kedua bulan Mei 2010.  dalam penelitian ini, tidak semua bank syariah  dan nasabah yang diteliti, tetapi penulis hanya memilih PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang dan nasabah yang melakukan pembiayaan produk gadai emas sebagai objek penelitian.


C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu PT. Bank BRI Sariah Cabang palembang yang beralamatkan di Kapt. A. Rivai Blok A No.1-2 Palembang 30129 Telpon : 0711 359924, 359924, 359925, 359926, 310764. Fax : 0711 321616. 

D. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil untuk menjadi sumber informasi yaitu seluruh nasabah yang melakukan pembiayaan produk gadai emas pada PT. BRI Syariah Cabang Palembang. Teknik yang digunakan yaitu teknik Non probability sampling. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama sekali bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sugiyono (2010 : 84). Teknik sampling ini meliputi, sampling sistematis, kuota, insindental, purposive, jenuh, snowball. Sugiyono (2010 : 84-86)

1. Sampling Sistematis

Sampling Sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. 

2. Sampling Kuota

Sampling Kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu samapi jumlah (kuota) yang diinginkan.

3. Sampling Insindental

Sampling Insindental adalah teknik penetuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

4. Sampling Purposive

Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan penentuan tertentu.

5. Sampling Jenuh

Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

6. Snowball Sampling

Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling Insidental. Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan atau insidental bertemu peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Sugiyono (2010 : 85). Sampel dalam penelitian ini adalah para nasabah yang datang untuk melakukan pembiayaan produk gadai emas pada PT. BRI Syariah Cabang Palembang dan pada waktu pengumpulan data pada bulan Mei 2010. Data yang dikumpulkan dengan cara mengambil sampel, sampel meliputi jumlah elemen (responden) yang lebih besar dari persyaratan minimal sebanyak 30 elemen atau responden. Suprapto (2001:239).bila populasi besar, dan peneliti mungkin meneliti semua yang ada pada populasi, (misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu), maka Oleh karena itu dalam penelitian ini akan mengambil 30 orang dengan berbagai macam kriteria seperti tertulis dalam bab VI. ( Dikutip dari Tugas Akhir Komarudien : 2009 : 45) dan nasabah  kebetulan bertemu dengan peneliti dan diteliti oleh peneliti selama melakukan penelitian pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2006:6)

Data kualitatif yang dimaksud  pilihan responden terhadap alternatif jawaban yang disediakan oleh peneliti.  Berdasarkan penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif, yaitu pilihan responden terhadap alternatif jawaban yang disediakan oleh peneliti yang terdiri atas 5 jawaban yaitu “SS (sangat setuju), S (setuju), N (netral), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju)”
2. Sumber data dibagi menjadi dua (Umar, 1998:182), yaitu :

1) Data Primer

 merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti yang terdiri dari jawaban yang disediakan yaitu, ya dan tidak.

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut.



Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu data primer sebagai sumber data utama yang didapat dari hasil observasi dan jawaban hasil wawancara dengan nasabah yang melakukan pembiayaan produk gadai emas, sedangkan data sekunder digunakan sebagai data pendukung untuk mengetahui prosedur pengajuan permohonan pembiayaan produk gadai  pada PT. Bank BRI Syariah Cabang palembang.
F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara:  

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Dalam hal ini penulis mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada nasabah yang melakukan pembiayaan pada produk gadai emas pada PT.  Bank BRI Syariah Cabang Palembang.

2. Dokumentasi 

Yaitu penulis mengumpulkan data-data melalui dokumentasi yang 

diterbitkan oleh pihak PT. Bank BRI  Syariah Cabang Palembang

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 (dua) teknik pengumpulan data, aitu sejumlah daftar pertanyaan yang berisi indikator respon nasabah terhadap pelayanan, prosedur, harga, bukti fisik (tempat pelelengan gadai emas), dan kecepatan transaksi PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang  yang kebetulan ditemui pada saat penelitian.

G. Teknik Analisa Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif dalam bentuk 

tabulasi yakni diuraikan dengan mencantumkan tabel-tabel agar dapat ditarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan tersebut sehingga penyajian ini dapat dipahami dengan jelas, dalam menganalisisnya dengan cara rata-rata hitung tertimbang adalah suatu nilai yang diperoleh dari suatu kelompok data yang dinyatakan sebagai X1, X2, X3, ..., Xn berturut-turut ditimbang dengan bobot W1, W2, W3, ...., Wn. (Suharyadi, Stastika :2007).

Data-data tersebut dapat dihitung dengan rumus rata-rata tertimbang sebagai berikut :

	Xw = w1X1 + w2X2 + w3X3+ .... + wnXn

w1 + w2 + w3 + ... + wn



Di mana :


Xw
: Rata-rata hitung tertimbang


X
: Nilai data yang berada dalam populasi/sampel


n
: Jumlah total data pengamatan dari populasi/sampel


w
: Nilai bobot dari suatu benda

BAB IV

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 


Salah satu cabang yang melakukan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip Syari’ah adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syari’ah cabang Palembang yang merupakan salah satu cabang divisi unit Syari’ah Bank Rakyat Indonesia (BRI). BRI Syari’ah mulai beroperasi pada tanggal 17 April 2002 yang kemudian membuka kantor cabangnya di beberapa daerah. Pada awal 2002 Bank BRI Syari’ah membuka cabang empat cabang yaitu di Medan, Pekanbaru, dan Samarinda. Hingga kantor cabang BRI Syar’ah menjadi 20 cabang. Hingga saat ini cabang BRI Syari’ah ada di Indonesia 27 cabang.


Dengan dibukanya beberapa kantor cabang di beberapa daerah tersebut, maka BRI dapat memperluas dan mengembangkan usahanya dengan memperkenalkan sistem perbankan syari’ah kepada masyarakat luas. Salah satu kantor cabang BRI Syari’ah di Palembang merupakan cabang ke 18 (delapan belas). Bank BRI Syari’ah cabang Palembang berdiri pada tanggal 6 Mei 2005 yang terletak di Jalan Jend. Sudrman No. 926-B KM. 3.5 Palembang. Kemudian Bank BRI Syari’ah cabang Palembang berpindah tempat kantor yang beralamat di Jalan. Kapt A. Rivai Blok A No. 1-2 Palembang 30129.


Adapun latar belakang pembukaan BRI cabang syari’ah Palembang tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan layanan perbankan yang lengkap (mewujudkan Bank BRI Syari’ah sebagai Universal Banking)

2. 30% dari masyarakat indonesia menolak system bunga (data MUI)

3. Landasan operasional perbankan yang kuat

4. Masih terbatasnya kompetitor

5. Respon dan kepercayaan masyarakat yang besar atas kehadiran bank syari’ah

2. Visi dan Misi Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Cabang Palembang

Visi PT. BRI Cabang Syariah Palembang yakni menjadikan mitra bisnis yang amanah, maslahah dan secara istiqomah melaksanakan kaidah untuk memberikan manfaat secara berkesinambungan dengan layanan yang didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki sikap dan perilaku islami dan teknologi informasi yang up to date, dengan memanfaatkan segmen-segmen pasar yang belum terpercaya oleh BRI secara optimal

Misinya adalah sebagai berikut :

1. Menumbuhkan kemakmuran dalam mewujudkan cita-cita masyarakat dan kemakmuran harus diupayakan agar kehidupan yang layak dan berkecukupan bisa dihadirkan.

2. Menebar jaring penghidupan agar membuahkan hasil yang maksimal dalam mewujudkan penghidupan dan kehidupan yang lebih baik.

3. Merajut masa depan dalam mengembangkan UMKM yang menjadi tulang punggung perekonomian bangsa indonesia.

4. Mengayomi yang kecil yang akan memberi kontribusi pada percepatan dan penguatan ekonomi bangsa.

5. Menabur benih dipadang harapan yang tumbuh dan berkembang diberbagai lahan diseluruh pelosok Nusantara.

6. Distribusi kemakmuran yang merupakan unit ekonomi yang secara bersama memutar roda perekonomian menuju kemakmuran.

3. Gambaran Indikator

Syarat dan Ketentuan :

1. Membawa KTP asli

2. Memiliki barang berharga (Emas) dengan kadar 16-24 karat 

3. Mengisi formulir aplikasi Gadai iB

4. Membayar biaya administrasi di muka

5. Membayar biaya sewa tempat pada saat pelunasan 

6. Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan 

Tabel  IV.1

Biaya Administrasi  Gadai Emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang

	GOL
	Berat Emas yang Digadaikan
	Biaya Administrasi (Rp)

	I
	2 s.d 100 gram
	12.500

	II
	> 100 s.d 200 gram
	15.000

	III
	>200 s.d 300 gram
	17.500

	IV
	>300 gram
	20.000


Sumber : Brosur diterbitkan oleh PT. Bank BRI Syariah Palembang, tahun 2010

Tabel  VI.2

Biaya Sewa Gadai Emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang:

	NO
	Kadar Emas
	STLE
	Biaya Sewa Tempat per Gram (Rp)

	
	
	
	Per 10 hari
	Per 1 bulan
	Per 4 bulan

	1
	Gold Bar 24 Karat
	313,500
	1.950
	5.850
	23,400

	2
	24 Karat
	308,750
	1.850
	5.550
	22,200

	3
	23 Karat
	295,885
	1.800
	5.400
	21,600

	4
	22 Karat
	283,021
	1.700
	5.100
	20,400

	5
	21 Karat
	270,156
	1.650
	4.950
	19,800

	6
	20 Karat
	257,292
	1.550
	4.650
	18,600

	7
	19 Karat
	244,427
	1.500
	4.500
	18,000

	8
	18 Karat
	231,563
	1.400
	4.200
	16,800

	9
	17 Karat
	218,698
	1.300
	3.900
	15,600

	10
	16 Karat
	205,833
	1.250
	3.750
	15,000


Sumber : Brosur diterbitkan oleh PT. Bank BRI Syariah Palembang tahun 2010

4. Persepsi Nasabah terhadap Produk Gadai Emas pada Bank BRI Syariah Cabang Palembang.

a. KarakteristikResponden

Populasi sebanyak 100 orang, tetapi karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya hanya diambil sampel sebanyak 30 orang yang terdiri dari 20 orang 

berjenis kelamin laki-laki dan 10 orang berjenis kelamin perempuan.

Tabel VI.3 

Distribusi Respon Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persen(%)

	Laki-laki

Perempuan
	20

10
	66,66

33,33

	Jumlah
	30
	100,00


Berdasarkan tabel diatas responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 20 orang atau (75%), dan perempuan sebanyak 100 orang atau (25%). Dari tabel diatas responden yang berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah laki-laki. Dan dapat kita lihat distribusi responden berdasarkan tabel IV.2

Tabel IV.3

Distribusi Responden Berdasarkan umur

	Umur
	Jumlah
	Pesen (%)

	<25 tahun
	23
	77

	26-35 tahun
	7
	23

	45-50 tahun
	-
	-

	>50 tahun
	-
	-

	Jumlah
	30
	100


Berdasarkan tabel di atas distribusi responden berdasarkan umur adalah <25 tahun sebanyak 75 responden, umur 26-35 tahun sebanyak 25 responden, umur 45-50 tidak ada, dan umur >50 tahun tidak ada.

Tabel VI.4

Variabel Produk

	No
	Variabel
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	Total

	1
	Kemudahan transaksi pembiayaan gadai emas.
	15
	7
	8
	0
	0
	30

	2
	Taksiran harga yang diberikan tinggi
	27
	2
	1
	0
	0
	30

	3
	Produk yang ditawarkan memenuhi kebutuhan nasabah.
	20
	5
	5
	0
	0
	30

	4
	Biaya admistrasi dan biaya sewa terjangkau oleh nasabah.
	21
	9
	0
	0
	0
	30

	5
	Produk dan jasa yang ditawarkan pada pembiayaan gadai emas cukup menarik dibandingkan bank syariah lainnya.
	24
	4
	3
	0
	0
	30


1. Prosedur pembiayaan gadai emas pada BRI Syariah Cabang Palembang mudah.

X=(15x5)+(7x4)+(8x3)+(0x2)+(0x1)=127=4,23
30                       30

Artinya jawaban responden terhadap prosedur pembiayaan produk gadai emas pada BRI Syariah Cabang Palembang mudah adalah berada diantara setuju dan tidak setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap prosedur pembiayaan gadai emas pada BRI Syariah Cabang Palembang mudah adalah baik.

2. Taksiran harga emas yang diberikan oleh Bank BRI Syariah tinggi.

X = (27x5)+(2x4)+(1x3)+(0x2)+(0x1) = 146  =  4,86




      30                              30

Artinya jawaban responden terhadap taksiran harga emas yang tinggi ditawarkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Palembang adalah berada diantara sangat setuju dan setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap taksiran harga emas yang ditawarkan Bank BRI Syariah tinggi  adalah baik.

3. Produk yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Palembang memenuhi kebutuhan nasabah.

X = (20+5)+(5x4)+(5x3)+(0x2)+(0x1) = 135 = 4,5

                                 30                              30

Artinya jawaban responden terhadap produk yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Palembang sudah cukup beragam dan dapat memenuhi kebutuhan nasabah adalah berada diantara setuju, sangat setuju, dan netral, jawaban >4 berarti persepsi nasabah terhadap produk yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Palembang sudah cukup beragam dan dapat memenuhi kebutuhan nasabah adalah baik.

4. Biaya admistrasi dan biaya sewa terjangkau oleh nasabah.

X  = (21X5)+(9X4)+(0X3)+(0X2)+(0X1) = 137  = 4,56

                                    30                                30

Artinya jawaban responden terhadap biaya admistrasi dan biaya sewayang diberikan oleh Bank BRI Syariah terjangkau oleh nasabah adalah berada pada diantara setu dan sangat setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap biaya admistrasi dan biaya sewa yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Palembang terjangkau oleh nasabah adalah baik.

5. Produk dan jasa yang ditawarkan pada pembiayaan gadai emas cukup menarik dibandingkan bank syariah lainnya

X = (24x5)+(4x4)+(2x3)+(0x2)+(0x1) =  134 = 4,46
                               30                               30

Artinya jawaban responden terhadap produk dan jasa yang ditawarkan cukup menarik dibanding bank syariah lainnya adalah berada diantara setuju, sangat setuju, dan netral, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap produk dan jasa yang ditawarkan cukup menarik dibanding bank-bank syariah lainnya adalah baik.

Tabel IV.5

Variabel Pelayanan

	No
	Variabel
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	Total

	6
	Pelayanan yang memuaskan.
	23
	5
	1
	1
	0
	30

	7
	Pegawai cepat tanggap terhadap keluhan nasabah.
	18
	10
	1
	1
	0
	30

	8
	Pelayanan terhadap nasabah tidak memandang status sosial
	15
	10
	4
	1
	0
	30

	9
	Penampilan pegawai yang cukup menarik dan simpatik.
	20
	10
	0
	0
	0
	30

	10
	Transaksi pembiayaan gadai emas relatif cepat.
	21
	4
	5
	0
	0
	30


6. Pelayanan yang diberikan oleh pihak Bank BRI Syariah Cabang Palembang sangat memuaskan.


X = (23x5)+(5x4)+(1x3)+(1x2)+(0x1) =  130 = 4,66

                                              30                          30

Artinya jawaban responden terhadap pelayanan yang  diberikan oleh pihak BanK BRI Syariah cabang Palembang sangat memuaskan adalah berada diantara setuju, sangat setuju, netral, dan tidak setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak Bank BRI Syariah Cabang Palembang sangat memuaskan adalah baik.

7. Pegawai pembiayaan gadai emas pada Bank BRI Syariah Cabang Palembang tanggap atas keluhan nasabah.

X =  (18x5)+(10x4)+(1x3)+(1x2)+(0x1) = 135 =  4,5

                                   30                               30

Artinya jawaban responden terhadap pegawai pembiayaan gadai emas pada Bank BRI Syariah Cabang Palembang tanggap atas keluhan nasabah adalah berada diantara setuju, sangat setuju, netral, dan tidak setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap pegai pembiayaan pada Bank BRI Syariah Cabang Palembang tanggap atas keluhan nasabah adalah baik.

8. Pelayanan pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang tanpa memandang status sosial.

X = (15x5)+(10x4)+(4x3)+(1x2)+(0x1) =  130 =  4,3

                                  30                               30


Artinya jawaban responden terhadap pelayanan pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang tanpa memandang status sosial adalah berada diantara setuju, sangat setuju, netral, dan tidak setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap pelayanan pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang tanpa memandang status sosial adalah baik.

9. Penampilan pegawai pembiayaan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang cukup menarik dan simpatik dalam memberikan pelayanan. 

X = (20x5)+(10x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) =  140 = 4,6

                                  30                               30

Artinya jawaban responden terhadap penampilan pegawai pembiayaan gadai emas pada PT. Bank bRI Syariah Cabang Palembang cukup menarik dan simpatik  dalam memberikan layanan adalah berada diantara setuju dan sangat setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap penampilan pegawai pembiayaan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang cukup menarik dan simpatik dalam memberikan layanan yang baik.

10. Melakukan transaksi pembiayaan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang relatif cepat.

X = (21x5)+(4x4)+(5x3)+(0x2)+(0x1) =  136 = 4,53

                                 30                              30

Artinya jawaban responden terhadap melakun transaksi gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang relatif cepat adalah berada diantara setuju, sangat setuju, dan netral, jawaban respondem >4 berarti persepsi nasabah terhadap melakukan transaksi pembiayaan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang relatif cepat adalah baik.

Tabel VI. 6

Varibel Bukti Transaksi

	No
	Variabel
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	Total

	11
	Bentuk dan warna aplikasi permohonan gadai emas.
	13
	8
	9
	0
	0
	30

	12
	Bagian dalam ruangan rapi.
	14
	6
	10
	0
	0
	30

	13
	Brosur mudah dimengerti dan menarik.
	12
	9
	9
	0
	0
	30

	14
	Gedung yang nyaman dan aman untuk melakukan transaksi gadai emas.
	15
	5
	10
	0
	0
	30

	15
	Letak posisi kantor mudah dijangkau dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.
	26
	4
	0
	0
	0
	30


11. Bentuk dan warna aplikasi permohonan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang menarik.

X =  (13x5)+(8x4)+(9x2)+(0x2)+(0x1) =  124 = 4,13
                                  30                               30

Artinya jawaban responden terhadap bentuk dan warna aplikasi permohonan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang menarik adalah berada diantara setuju, sangat setuju, dan netral, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap aplikasi permohonan gadai emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang adalah manarik.

12. Bagian dalam ruangan PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang rapi dan bersih.

X = (14x5)+(6x4)+(10x3)+(0x2)+(0x1) = 124 = 4,13

                                  30                               30


Artinya jawaban responden terhadap bagian dalam ruangan PT. Bank BRI Syariah Palembang rapi dan bersih adalah berada diantara setuju, sangat setuju, dan netral, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap bagian dalam ruangan PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang rapi dan bersih adalah baik.

13. Brosur pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang mudah dimengerti dan menarik.

X = (12x5)+(9x4)+(9x3)+(0x2)+(0x1) =  123 = 4,1

                                  30                              30

Artinya jawaban responden terhadap brosur pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang mudah dimengerti dan menarik adalah berada diantara setuju, sangat setuju, dan netral, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap brosur pada PT. Bank BRI Syariah Cabang  Palembang mudah dimengerti dan menarik adalah baik.

14. Gedung Kantor PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang cukup nyaman dan aman dalam melakukan transaksi gadai emas.

X = (15x5)+(5x4)+(10x3)+(0x2)+(0x1) =  125 = 4,16

                                  30                                30

Artinya jawaban responden terhadap Gedung yang nyaman dan aman untuk melakukan transaksi gadai emas adalah berada diantara setuju, sangat setuju, dan netral, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap Gedung yang nyaman dan aman untuk melakukan transaksi gadai emas adalah baik.

15. Letak posisi kantor PT. Bank BRI Syariah Palembang mudah dijangkau dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.

X = (26x5)+(4x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) = 146 = 4,86

                                   30                           30


Artinya jawaban responden terhadap Letak posisi kantor PT. Bank BRI Syariah Palembang  mudah dijangkau dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi  adalah berada diantara setuju, dan sangat setuju, jawaban responden >4 berarti persepsi nasabah terhadap Letak posisi kantor PT. Bank BRI Syariah Palembang  mudah dijangkau dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi  adalah baik.

Tabel  IV. 7

Distribusi Jawaban Responden

Berdasarkan Rata-rata Persepsi Nasabah terhadap Produk Gadai Emas

	No
	Atribut
	Skor

	1
	Kemudahan transaksi pembiayaan gadai emas.
	4,23

	2
	Taksiran harga yang diberikan tinggi
	4,86

	3
	Produk yang ditawarkan memenuhi kebutuhan nasabah.
	4,5

	4
	Biaya admistrasi dan biaya sewa terjangkau oleh nasabah.
	4,56

	5
	Produk dan jasa yang ditawarkan pada pembiayaan gadai emas cukup menarik dibandingkan bank syariah lainnya.
	4,46

	6
	Pelayanan yang memuaskan.
	4,66

	7
	Pegawai cepat tanggap terhadap keluhan nasabah.
	4,5

	8
	Pelayanan terhadap nasabah tidak memandang status sosial
	4,3

	9
	Penampilan pegawai yang cukup menarik dan simpatik.
	4,6

	10
	Transaksi pembiayaan gadai emas relatif cepat.
	4,53

	11
	Bentuk dan warna aplikasi permohonan gadai emas.
	4,13

	12
	Bagian dalam ruangan rapi.
	4,13

	13
	Brosur mudah dimengerti dan menarik.
	4,1

	14
	Gedung yang nyaman dan aman untuk melakukan transaksi gadai emas.
	4,16

	15
	Letak posisi kantor mudah dijangkau dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.
	4,86

	
	Jumlah
	66,58

	
	Rata-rata
	4,43


KETERANGAN

	>4  =  Baik

<4  =  Kurang baik


Berdasarkan tabel VI.7 persepsi nasabah terhadap Produk Gadai Emas pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang dari 3 variabel dari 15 indikator pertanyaan, didapat skor rata-rata 4,43 artinya persepsi nasabah dari 3 variabel 15 indikator tersebut baik.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Berdasarkan pada hasil penelitian ini maka penulis dapat menarik kesimpulan  yaitu berdasarkan tabel IV.7 pesepsi nasabah pada PT. Bank Sumsel Syariah Cabang Palembang dari 3 variabel dan 15 indikator pertanyaan, didapat skor rata-rata 4,43 artinya persepsi nasabah dari 3 variabel dan 15 indikator pertanyaan tersebut adalah baik.

B. Saran


Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan, maka penulis men coba  memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang dalam memajukan perusahaan dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut :

1. Petugas Bank hendaknya orang-orang yang benar-benar yang menguasai bidangnya, berwawasan luas dan bertanggung jawab sehingga mampu melaksanakan tugasnya dengan maksimal.

2. Pihak bank hendaknya mampu menjalin komunikasio yang baik dengan nasabah, sehingga nasabah tetap memberikan kepercayaan atas kemampuan bank mengelola dana dan dapat meningkatkan keuntungan untuk kedua belah pihak.

3. Pihak bank hendakya meningkatkan promosi terhadap produk-produk bank syariah dan meningkatkan hubungan baik dengan masyarakat sehingga mereka tertarik dengan sistem perekonomian syariah.
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